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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Pada zaman yang kian berkembang di setiap tahunnya ini, hal yang sangat 

signifikan yang dapat dirasakan oleh tiap  tiap individu adalah dengan 

berkembangnya industri teknologi. Di situasi sekarang ini masyarakat semakin 

mudah dalam beraktivitas baik dari jarak yang dekat maupun jauh dengan 

menggunakan teknologi. 

 Salah satu perkembangan teknologi adalah dengan hadirnya sebuah alat 

yang bernama smartphone. Smartphone pada dasarnya adalah alat untuk 

berkomunikasi untuk satu individu dan individu lainnya, tetapi ponsel pintar ini 

mempunyai banyak fungsi yang dapat memudahkan setiap individu dalam 

melakukan aktivitas, seperti mengakses internet, media sosial, melakukan 

pekerjaan secara online, bermain game, dsb. 

 

Gambar 3.1 Logo Apple 

Sumber : Apple.com (2021) 
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 Terdapat beberapa perusahaan yang memproduksi smartphone, salah satu 

perusahaan yang memproduksinya adalah Apple. Apple atau lebih tepatnya Apple. 

Inc sebelumnya bernama Apple Computer Inc. didirikan oleh Steve Jobs dan Steve 

Wozniak pada 45 Tahun silam lebih tepatnya pada tanggal 1 April 1976. 

Perusahaan Asal California, Amerika Serikat ini dahulunya merupakan produsen 

perangkat lunak komputer (Sindonews, 2021). 

 Pada tahun yang sama yaitu 1976 Apple awalnya memproduksi sebuah 

produk komputer yang menjadi produk perdananya yang bernama Apple I, pada 

saat itu dua pendiri Apple yaitu Steve Jobs dan Steve Wozniak merakit produk 

mereka sendiri di garasi rumah Steve Jobs, dengan adanya keterbatasan pada saat 

itu mereka membuat produk ini dengan terbatas. 

 Lalu ditahun  tahun selanjutnya seperti tahun 1977 Apple mengeluarkan 

Apple II dan ditahun 1980 Apple mengeluarkan Apple III. Setelah sekian tahun 

Apple fokus kepada pengembangan produksi komputer dan mendapatkan respon 

yang maksimal oleh konsumen yang alhasil Apple kian menanjak dan kerap 

mencitpakan tren yang terbaru dan menjadi beberapa panutan industri. 

 

Gambar 3.2 Logo Iphone 

Sumber : Apple.com (2021) 
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 Hingga akhirnya tahun 2007, Apple memproduksi sebuah smartphone yang 

bernama Iphone generasi pertama, pada awalnya perusahaan Asal Amerika Serikat 

ini sempat diremehkan oleh beberapa perusahaan smartphone lainnya, namun 

nyatanya Apple sukses dan dapat menjadikan pondasi untuk smartphone modern. 

Ada banyak produk  produk Apple lainnya yang diluncurkan oleh perusahaan, 

diantaranya seperti Apple Watch, HomePod, Aipods, Apple TV, MacBook dll. 

Produk smartphone dari Apple sekarang ini sudah mempunyai beberapa generasi 

dari Iphone generasi 1 2007 hingga yang terbaru pada tahun 2021 yaitu Iphone 

generasi 13, Iphone ini mempunyai kesuksesan pada tiap generasinya karena, Pada 

dasarnya Iphone selalu menghadirkan kemewahan serta kehebatan teknologi yang 

ditampilkan pada setiap generasi dimulai dari fitur  fitur hingga kecerdasan ponsel 

itu sendiri, Tetapi dibalik itu semua terdapat beberapa tipe pada generasi yang 

mengalami penurunan karena ketidaksesuaian produk tersebut untuk dikonsumsi 

konsumen. 

 

Gambar 3.3 Iphone Generasi 12 

Sumber : Apple.com (2021) 

 Seperti yang diketahui bahwa pandemi Covid-19 sedang berlangsung di 

Indonesia yang mengakibatkan gaya hidup masyarakatnya berubah dari yang 

bekerja dan belajar diluar rumah menjadi bekerja di rumah atau WFH (work from 

home), dan belajar dirumah atau PJJ (pembelajaran jarak jauh), dimana kegiatan 
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bekerja dan belajar ini membutuhkan dukungan perangkat yang memadai untuk 

melancarkan kegiatan tersebut. 

 Pada era yang sudah serba digital ini, semua aktivitas  aktivitas sudah 

dilaksanakan secara online, dengan hadirnya Iphone generasi 12 di kuartal IV tahun 

2020 pangsa pasar secara global di pimpin oleh Apple. Namun hal tersebut tidak 

sepenuhnya membuat penjualan Iphone generasi 12 laris, diketahui bahwa pada 

generasi 12 ini mempunyai 4 ukuran seri, yaitu Iphone 12 Mini, Iphone 12, Iphone 

12 Pro dan Iphone 12 Pro Max. 

 Dinyatakan bahwa tidak semua ukuran seri mempunyai penjualan yang 

konsisten dan bagus, dilihat dari beberapa sumber bahwa Iphone 12 Mini kalah jauh 

dibandingkan dengan Iphone 12 seri lainnya, dikarenakan terdapat beberapa 

spesifikasi ponsel pintar tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan dari konsumen 

pada era sekarang, karena nyatanya ponsel pintar ini mempunyai kekurangan yaitu 

lebar layar yang sangat kecil dan kekuatan daya tahan baterai yang kapasitasnya 

rendah. 

3.2 Desain Penelitian 

 Desain penelitian yaitu kerangka atau perencanaan untuk melakukan sebuah 

penelitian pemasaran dengan prosedur yang detail sehingga mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian (Malhotra et al., 

2020). Proyek penelitian dapat dikatakan efektif dan efisien jika desain penelitian 

dilakukan dengan baik (Malhotra et al., 2020). Meskipun beberapa masalah 

memiliki pendekatan yang luas untuk dikembangkan terdapat beberapa pendekatan 

dalam desain penelitian (Malhotra et al., 2020). 
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Gambar 3.4 Klasifikasi Desain Penelitian 

Sumber : (Malhotra et al., 2020). 

 Berdasarkan Gambar 3.4 klasifikasi desain penelitian dibagi menjadi 2 

kategori, yaitu exploratory dan conclusive (Malhotra et al., 2020). Dengan 

penjelasan sebagai berikut : 

1. Exploratory Research Design 

Sebuah penelitian yang bertujuan untuk memberikan wawasan dan pemahaman 

tentang masalah yang dihadapi oleh peneliti (Malhotra et al., 2020). Pada penelitian 

ini juga dapat mengidentifikasikan tindakan yang relevan atau mendapatkan 

wawasan tambahan sebelum nantinya pendekatan tersebut dikembangkan 

(Malhotra et al., 2020). 

2. Conclusive Research Design 

Sebuah penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu dan memeriksa 

hubungan sebuah variabel yang akan digunakan untuk pengambilan keputusan 
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dalam permasalahan (Malhotra et al., 2020). Conclusive Research Design dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu : 

2.1 Descriptive Research 

Jenis penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan ataupun mendeksripsikan 

sesuatu, yang pada dasarnya digunakan untuk menjelaskan suatu fungsi ataupun 

karakteristik dari pasar  (Malhotra et al., 2020). Dalam jenis penelitian ini dibagi 

menjadi dua, yaitu Cross-Sectional Designs dan Longitudinal Designs. Cross-

Sectional Designs adalah melibatkan pengumpulan informasi dari setiap sampel 

elemen populasi yang diberikan hanya sekali (Malhotra et al., 2020). Sedangkan 

Longitudinal Designs adalah sampel tetap dari elemen populasi diukur berulang 

kali pada variabel yang sama (Malhotra et al., 2020). 

2.2 Causal Research 

Jenis penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti terkait hubungan sebab dan 

akibat (Malhotra et al., 2020). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunaakan desain penelitian Conclusive 

Research Design dengan menggunakan metode Descriptive Research Adapun 

penelitian descriptive dengan menggunakan metode kuantitaif. Peneliti juga 

memilih serta menggunakan sistem pengambilan data secara Cross - Sectional 

Research karena peneliti hanya mengambil informasi cukup satu kali saja sesuai 

dengan kejadian saat pengambilan informasi tersebut. Pengambilan informasi 

dilakukan dengan menggunakan metode survei dengan cara menyebarkan kuisoner 

kepada responden, yang nantinya responden akan menjawab beberapa pertanyaan 

dengan memberikan penilaian dari skala satu sampai lima berdasarkan tanggapan 

responden terhadap pertanyaan yang diberikan. 
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3.2.1 Jenis Penelitian 

 Menurut Creswell (2013), terdapat 3 jenis penelitian yaitu quantitative, 

qualitative dan mixed methods, berikut pengertian dari ketiga jenis penelitian 

tersebut, diantaranya : 

1. Qualitative 

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami 

makna yang diberikan oleh individu atau kelompok untuk masalah sosial atau 

manusia. proses penelitian melibatkan pertanyaan dan prosedur yang muncul, data 

yang biasanya dikumpulkan dalam setting partisipan, analisis data yang dibangun 

secara induktif dari tema khusus ke tema umum, dan peneliti membuat interpretasi 

makna data. Laporan tertulis akhir memiliki struktur yang fleksibel (Creswell, 

2013). 

2. Quantitative 

Penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan untuk menguji teori-teori tujuan 

dengan menguji hubungan antar variabel. Variabel, pada gilirannya, dapat diukur, 

biasanya pada instrumen, sehingga data bernomor dapat dianalisis menggunakan 

prosedur statistik. laporan tertulis akhir memiliki struktur set yang terdiri dari 

pendahuluan, literatur, teori, metode, hasil dan diskusi (Creswell, 2013). 

3. Metode Campuran 

Penelitian metode campuran adalah pendekatan penyelidikan yang melibatkan 

pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif, mengintegrasikan dua bentuk data, dan 

menggunakan desain berbeda yang mungkin melibatkan asumsi filosofis dan 

kerangka teori (Creswell, 2013). 

 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti memilih menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, karena peneliti ingin mengukur hubungan antar variabel, serta 

penelitian ini dapat berjalan secara objecktif dan mendapatkan data yang jelas, rinci 

dan spesifik dengan menggunakan prosedur statistik. 



 
 

38 
Analisis Pengaruh Brand Trust dan Perceived Value Terhadap Brand Preference dan Implikasinya 

Terhadap Purchase Intention pada Iphone 12 Mini di Indonesia, Ahmad Fadhil Nugraha, 
Universitas Multimedia Nusantara 

 

3.2.2 Data Penelitian 

 Dalam melaksanakan penelitian untuk mendapatkan data yang sesuai 

dengan tujuan penelitian merupakan sebuah faktor yang sangat penting. Menurut 

Sekaran & Bougie, (2016) terdapat dua jenis data, yaitu :  

1. Primary Data 

Data primer merupakan suatu cara pengumpulan data dari sumber asli untuk tujuan 

khusus penelitian yang akan diadakan. Adapun beberapa teknik pengumpulan data 

primer yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan observasi, wawancara 

dan kuisioner. Dengan metode tersebut memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan berbagai macam data dari beragam responden (Sekaran & Bougie, 

2016). 

2. Secondary Data 

Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh orang lain untuk 

tujuan lain selain untuk tujuan penelitian yang diadakan oleh peneliti. Adapun 

beberapa sumber data sekunder adalah penerbitan statistik dari instansi tertentu, 

publikasi pemerintah, informasi yang diterbitkan atau tidak diterbitkan yang 

tersedia baik di dalam dan luar organisasi, situs website perusahaan dan internet. 

Oleh karena itu sebelum menggunakan data sekunder harus dievaluasi secara 

cermat sebelum digunakan oleh peneliti lainnya (Sekaran & Bougie, 2016). 

Dalam melaksanakan penelitian ini penulis menggunakan data primer sebagai 

sumber data dalam menentukan hasil dari penelitian ini. Data primer ini peneliti 

dapatkan dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada responden yang 

termasuk ke dalam target populasi penelitian ini. 

3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

 Menurut Malhotra et al., (2020) terdapat 5 tahap yang dilakukan dalam 

menentukan sampel yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Tahapan  

tahapan yang terjadi nantinya akan berkaitan satu dengan yang lainnya, dengan 
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demikian keputusan desain sampel harus diintegrasikan dengan semua keputusan 

lain dalam proyek penelitian. 

 

Gambar 3.5 Sampling Design 

Sumber : Malhotra et al., (2020) 

 Berdasarkan Gambar 3.5 terdapat tahapan  tahapan sampling design 

process, bahwa tahapan yang pertama yang harus dilakukan oleh peneliti adalah 

dengan menetapkan atau menentukan target populasi pada penelitian ini. Pada 

tahapan yang kedua, yang harus dilakukan peneliti adalah dengan menentukan 

kerangka sampling yang nantinya akan dijadikan sebuah sampel. Pada tahapan yang 

ketiga, peneliti harus menentukan teknik pengambilan sampel yang akan digunakan 

pada penelitian yang dilakukan. Pada tahapan yang keempat, peneliti dapat 

menentukan ukuran sampel yang akan dilibatkan dalam penelitian ini. Pada tahapan 

yang kelima ataupun terakhir, peneliti dapat mengeksekusi proses pengambilan 

sampel pada penelitian ini Malhotra et al., (2020). 

3.3.1 Mendefinisikan Target Populasi 

 Target Populasi adalah menentukan sebuah target populasi, kita harus dapat 

mendefinisikan setiap elemen yang terlibat dari batasan geografis dan waktu 

(Sekaran & Bougie, 2016). Berdasarkan penjelasan dari Target Populasi tersebut, 

maka penelitian ini adalah pelajar, mahasiswa, atau pekerja yang mengetahui dan 

belum menggunakan produk smartphone Iphone 12 Mini dari Apple pada wilayah 

JABODETABEK. 
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3.3.2 Menentukan Sampling Frame 

 Setelah menentukan target populasi, tahap selanjutnya yaitu dengan 

menentukan samping frame. sampling frame adalah representasi dari semua elemen 

dalam sebuah dari sample yang akan diambil (Sekaran & Bougie, 2016). Maka 

sampling frame untuk penelitian ini adalah : 

 Mahasiswa, Pelajar atau Pekerja Aktif 

 Menggunakan smartphone untuk berkegiatan sehari  hari 

 Mengetahui produk smartphone Iphone Mini 12 

3.3.3 Menentukan Sampling Techniques 

 Terdapat 2 teknik pengambilan sampel, yaitu probability sampling dan non-

probability sampling (Malhotra et al., 2020). 

 

Gambar 3.6 Sampling Technique 

Sumber : Malhotra et al., 2020 

 Berdasarkan Gambar 3.6, maka dapat dilihat bahwa teknik pengambilan 

sampel dibagi menjadi dua, yaitu : 
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 Non-probability Sampling 

Merupakan teknik pengambilan sampel dimana sampel dipilih berdasarkan 

penilaian pribadi dari peneliti sehingga tidak semua orang memiliki kesempatan 

untuk menjadi sampel (Malhotra et al., 2020). Teknik sampling non-probabilitas 

yang umum digunakan meliputi convenience sampling, judgemental sampling, 

quota sampling, dan snowball sampling (Malhotra et al., 2020). 

 Probability Sampling 

Merupakan teknik pengambilan sampel dimana sampel dipilih secara acak sehingga 

semua orang memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel (Malhotra et 

al., 2020). Teknik pengambilan sampling probabilitas yang umum digunakan 

meliputi simple random sampling, systematic sampling, stratified sampling, dan 

cluster sampling (Malhotra et al., 2020). 

 Menurut Malhotra (2020) terdapat empat teknik dalam non- probability 

sampling yaitu sebagai berikut : 

1. Convenience Sampling 

Merupakan teknik pengambilan sampel dengan cara mengambil sampel sesuai 

dengan kenyamanan dari peneliti, dan convenience sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang terjangkau dan hemat waktu. (Malhotra et al., 2020). 

Convenience sampling adalah yang paling murah dan memakan waktu paling 

sedikit (Malhotra et al., 2020). 

2. Judgemental Sampling 

Merupakan teknik pengambilan sampel dari bentuk lain convenience sampling, 

dimana dalam teknik ini dengan cara elemen dalam populasi dipilih berdasarkan 

penilian peniliti yang dianggap sebagai representasi dari keseluruhan populasi 

(Malhotra et al., 2020). 
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3. Quota Sampling 

Merupakan teknik pengambilan sampel yang memiliki dua tahapan, yaitu pada 

tahap pertama menentukan batasan atau kuota sesuai dengan keperluan penelitian, 

lalu tahap kedua mengambil sampel yang sudah ditentukan sesuai kuota dengan 

cara convenience atau judgemental (Malhotra et al., 2020). 

4. Snowball Sampling 

Merupakan teknik pengambilan sampel dimana peneliti akan memilih beberapa 

orang untuk menjadi sampel yang dinilai dapat mewakili karakterisitik dalam 

populasi, dan orang tersebut nantinya akan diminta untuk merekomendasikan 

kepada teman atau kerabatnya untuk dijadikan responden (Malhotra et al., 2020). 

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti mengumpulkan data dengan 

menggunakan metode sampling Non - Probability dengan metode Judgemental 

Sampling. 

3.3.4 Menentukan Sample Size 

 Menurut Sekaran & Bougie, (2016), sampling size sangatlah penting agar 

sample yang telah di tetapkan dapat mewakili tujuan diadakannya penelitian. 

Sedangkan menurut Malhotra et al., (2017) sample size merupakan jumlah sampel 

yang diikutsertakan ke dalam penelitian berdasarkan perhitungan tertentu sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Sebagai aturan umum, minimum adalah memiliki 

setidaknya lima kali lebih banyak pengamatan dari jumlah variabel yang akan 

dianalisis, dan ukuran sampel yang lebih dapat diterima akan memiliki rasio 10:1 

(Hair et al, 2013). Pada penelitian ini terdapat 23 indikator, maka dapat ditentukan 

bahwa responden dalam penelitian ini berjumalah 115 responden. 

3.3.5 Prosedur Penyebaran Kuesioner 

 Dalam melakukan penyebaran kuesioner penelitian, penulis menggunakan 

media google form secara online. Penulis menggunakan media google form dengan 
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sistem online dikarenakan lebih mudah untuk mendapatkan responden dengan cepat 

sehingga lebih efektif dan efisien. Selain itu penulis juga mengalami kendala dalam 

melakukan penyebaran kuesioner secara langsung dikarenakan kondisi yang tidak 

memungkinkan akibat adanya pandemi Covid-19 di Indonesia. Penulis akan 

menggunakan bantuan media sosial dalam memperluas penyebaran kuesioner 

seperti Line, Instagram, dan Whatsapp. 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Periode Penelitian 

 Penelitian ini berlangsung dalam waktu kurang lebih 4 bulan, dimulai sejak 

bulan September 2021 sampai Desember 2021. Penelitian ini dimulai dengan 

menentukan objek penelitian, lalu membangun latar belakang serta merumuskan 

masalah, kemudian menjabarkan penelitian terdahulu, pengumpulan dan 

pengolahan data, serta membuat kesimpulan dan saran untuk penelitian. 

3.4.2 Pengumpulan Data 

Prosedur penulisan yang dilakukan penulis dalam pengumpulan data primer dan 

data sekunder adalah sebagai berikut : 

1. Mencari dan mengumpulkan data sekunder yaitu berupa artikel, jurnal, buku 

ilmiah, social media, dan informasi dalam website yang digunakan sebagai 

data pendukung dalam penelitian. 

2. Memilih jurnal yang dijadikan acuan dalam pembuatan indikator 

pertanyaan kuisioner penelitian. Peneliti melakukan penyesuaian kata pada 

kuisioner agar lebih mudah dipahami. 

3. Melakukan penyebaran kuesioner untuk pre  test kepada 30 responden 

yang sudah memenuhi ketentuan dari screening. 

4. Menganalisis dan mengolah data hasil dari pre - test pada 30 responden 

dengan menggunakan SPSS versi 25 untuk melakukan uji validitas dan uji 

reabilitas. Ketika hasil yang diperoleh menunjukan hasil yang valid dan 
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reliabel, maka penelitian dapat dilanjutkan dengan melakukan main test 

sebanyak 115 responden. 

5. Melakukan penyebaran kuesioner untuk main test kepada 115 responden 

secara online dengan menggunakan google formulir 

6. Mengolah data main test dengan menggunakan SMART PLS untuk 

melakukan uji convergent validity, discriminant validity, reliability serta 

melakukan uji structural model. 

3.5 Identifikasi Variabel Penelitian 

3.5.1 Variabel Eksogen 

 Menurut Malhotra et al., (2020) variabel eksogen, merupakan sebuah 

konstruksi eksogen yang laten serta ekuivalen multi item dari variabel independen 

dalam analisis multivariat tradisional. Sebuah konstruk eksogen ditentukan oleh 

faktor-faktor di luar model dan tidak dapat dijelaskan oleh konstruk atau variabel 

lain dalam model. Terdapat 3 variabel eksogen dalam penelitian ini, yaitu Brand 

Trust, Perceived Value dan Brand Preference. 

 

Gambar 3.7 Variabel Eksogen 

Sumber : Data Peneliti (2022) 

3.5.2 Variabel Endogen 

 Menurut Malhotra et al., (2020) Variabel Endogen, merupakan sebuah 

konstruksi yang laten laten serta ekuivalen multi-item dari variabel dependen. Hal 

ini ditentukan oleh konstruksi atau variabel dalam model dan dengan demikian 
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tergantung pada konstruksi lainnya. Terdapat satu variabel endogen dalam 

penelitian ini, yaitu Purchase Intention. 

 

Gambar 3.8 Variabel Endogen 

Sumber : Data Peneliti (2022) 

3.5.3 Variabel Teramati 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 23 pertanyaan dalam survei, 

sehingga indikator dalam penelitian ini terdapat 23 indikator untuk variabel 

teramati. Variabel tersebut mewakili variabel brand trust, perceived value, brand 

preference dan purchase intention. Variabel teramati atau yang biasa disebut 

sebagai variabel terukur merupakan variabel yang dapat diamati dan diukur 

berdasarkan pengalaman yang disebut sebagai indikator dalam penelitian. 

3.5.4 Variabel Mediasi 

 Variabel Mediasi adalah variabel yang muncul diantara variabel 

independent mulai beroperasi serta dapat mempengaruhi variabel dependent. 

(Sekaran & Bougie, 2016). Variabel mediasi muncul sebagai fungsi dari variabel 

independen yang beroperasi dalam situasi apa pun, dan membantu untuk membuat 

konsep dan menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

(Sekaran & Bougie, 2016). Terdapat 1 variabel mediasi dalam penelitian ini yaitu 

Brand Preference. 

3.6 Opersionalisasi Variabel Penelitian 

 Pada penelitian ini penulis memiliki 4 variabel yaitu brand trust, perceived 

value, brand preference, dan purchase intention. Definisi variabel disusun 



 
 

46 
Analisis Pengaruh Brand Trust dan Perceived Value Terhadap Brand Preference dan Implikasinya 

Terhadap Purchase Intention pada Iphone 12 Mini di Indonesia, Ahmad Fadhil Nugraha, 
Universitas Multimedia Nusantara 

 

berdasarkan teori yang berasal dari berbagai literatur dan jurnal. Skala pengukuran 

yang digunakan adalah likert scale 5 point. Seluruh variabel diukur dengan skala 

likert 1 sampai 5, dimana angka 1 menunjukkan responden sangat tidak setuju dan 

angka 5 menunjukkan responden sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan. 

Definisi mengenai variabel beserta indikatornya disajikan dalam tabel definisi 

operasional berikut : 

Tabel 3.1 Tabel Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasional 

Variabel 

Kode Indikator Skala 

1 Brand Trust Brand Trust adalah 

Perasaan aman yang 

dimiliki konsumen dalam 

interaksinya dengan merek, 

yang didasarkan pada 

persepsi bahwa merek dapat 

diandalkan dan bertanggung 

jawab. (Elena Delgado-

Ballester, 2003) 

BT1 Menurut saya produk 

Iphone 12 Mini 

mempunyai reputasi 

yang baik. (Lau & Lee, 

1999) 

Likert 1 - 5 

BT2 Menurut saya produk 

Iphone 12 Mini dapat 

diandalkan. (Lau & 

Lee, 1999) 

BT3 Menurut saya produk 

Iphone 12 Mini 

mampu memenuhi 

kebutuhan. (Lau & 

Lee, 1999) 

BT4 Saya puas dengan 

keputusan saya jika 

membeli produk 

Iphone 12 Mini  

BT5 Menurut saya 

menggunakan jika 

Produk Iphone 12 Mini 

merupakan 

pengalaman yang baik. 

(Lau & Lee, 1999) 
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2 Perceived 

Value 

Perceived Value adalah 

evaluasi menyeluruh atas 

kegunaan produk yang 

dilatarbelakangi oleh sudut 

pandang konsumen 

terhadap sejumlah manfaat 

yang diterima dibandingkan 

dengan pengorbanan yang 

dilakukan. (De Medeiros 

dkk, 2016) 

PV1 Performa Produk 

Iphone 12 Mini 

mempunyai kualitas 

yang konsisten. 

(Sweeney & Soutar, 

2001) 

Likert 1 - 5 

PV2 Menggunakan Produk 

Iphone 12 Mini 

memberikan rasa 

kesenangan dan 

nyaman. (Sweeney & 

Soutar, 2001) 

PV3 Produk Iphone 12 Mini 

memiliki harga sesuai 

dengan kualitasnya. 

(Sweeney & Soutar, 

2001) 

PV4 Menggunakan Iphone 

12 Mini membantu 

saya di terima di 

lingkungan. (Sweeney 

& Soutar, 2001) 

PV5 Produk Iphone 12 Mini 

mempunyai daya 

baterai yang sesuai 

dengan kebutuhan saya 

PV6 Produk Iphone 12 Mini 

memiliki kecepatan 

processor yang sesuai 

dengan kebutuhan saya 

PV7 Produk Iphone 12 Mini 

memiliki kualitas 

kamera yang sesuai 

dengan kebutuhan saya 
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PV8 Produk Iphone 12 Mini 

memiliki ukuran layar 

yang sesuai dengan 

kebutuhan saya 

3 Brand 

Preference 

Brand Preference adalah 

sikap konsumen yang lebih 

memilih suatu merek 

produk berdasarkan 

pengalaman dalam 

menggunakan merek 

tersebut dibandingkan 

dengan merek lain yang 

sejenis. (Wang & Yang, 

2010 dalam Dafiq & 

Widiyanto, 2016). 

BP1 Saya merasakan bahwa 

Produk Iphone 12 Mini 

lebih unggul dari 

produk sejenisnya. 

(Chang & Liu, 2009) 

 

BP2 Saya lebih memilih 

Produk Iphone 12 Mini 

daripada produk 

sejenisnya. (Chang & 

Liu, 2009)

BP3 Ketika membeli 

Smartphone baru saya 

akan mengutamakan 

produk Iphone 12 

Mini. (Chang & Liu, 

2009) 

BP4 Saya lebih tertarik 

mencoba produk 

Iphone 12 Mini. 

(Chang & Liu, 2009) 

BP5 Saya pribadi memiliki 

pilihan yang sangat 

kuat terhadap produk 

Iphone 12 Mini. 

(Chang & Liu, 2009) 

4 Purchase 

Intention 

Purchase Intention adalah 

perilaku konsumen yang 

muncul sebagai respon 

terhadap objek 

PI1 Saya akan melakukan 

pembelian Produk 

Iphone 12 Mini dalam 

waktu dekat. (S.-I. Wu 

& Chang, 2016) 
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yang menunjukkan 

keinginan untuk melakukan 

pembelian. (Kotler & 

Keller, 2009) 

PI2 Saya sudah 

menyiapkan dana 

untuk membeli Produk 

Iphone 12 Mini 

PI3 Saya sudah mencoba 

Produk Iphone 12 Mini 

dengan Produk 

(Display) di Toko 

PI4 Saya sangat bersedia 

membeli Produk 

Iphone 12 Mini untuk 

memenuhi kebutuhan 

saya. (S.-I. Wu & 

Chang, 2016) 

PI5 Saya sudah mencari 

informasi tentang 

Produk Iphone 12 Mini 

sebelum melakukan 

pembelian. (S.-I. Wu 

& Chang, 2016) 

Sumber : Data Peneliti (2022) 

3.7 Teknik Pengolahan Analisis Data 

3.7.1 Metode Analisis Data Pre  Test Menggunakan Faktor Analisis 

 Menurut Malhotra et al., (2017), faktor analisis merupakan tahap awal yang 

dilakukan peneliti dalam melakukan pengolahan data dalam penelitian yang 

digunakan untuk reduksi dan meringkaskan data. Faktor analisis juga dilakukan 

oleh peneliti dengan tujuan untuk mengetahui bahwa suatu indikator yang 

digunakan dapat mewakili sebuah variabel dalam penelitan, faktor analisis juga 

dapat menunjukkan apakah sebuah data yang digunakan dalam penelitian sudah 

valid dan reliabel, dan dalam faktor analisis juga dapat memungkinkan peneliti 

untuk membuang indikator yang tidak berhubungan dengan variabel (Malhotra et 

al., 2017).  Terdapat dua macam uji pada analisis data pre  test, diantaranya : 
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1. Uji Validitas 

Uji validitias merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

alat pengukur dapat mencerminkan atau menjelaskan karakteristik yang ada pada 

suatu fenomena yang sedang di teliti (Malhotra et al., 2017). Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan aplikasi pengolahan data statistik SPSS dan menguji validitas 

tiap indikator pertanyaan menggunakan ukuran validitas. 

2. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah suatu skala yang digunakan dalam penelitian menunjukkan hasil yang 

konsisten apabila pengukuran dilakukan secara berulang kali (Malhotra et al., 

2017). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan aplikasi pengolahan data 

statistik SPSS dan menguji validitas tiap indikator pertanyaan menggunakan ukuran 

realibilitas. 

3.7.2 Metode Analisis Data Main Test Menggunakan Structural Equation 

Model (SEM) 

Dalam pengolahan data untuk penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

Structural Equation Model. Menurut Malhotra et al., (2020) SEM merupakan 

sebuah metode yang dapat menentukan kinerja - kinerja dari tiap dimensi dan dapat 

mengevaluasi seberapa baik tiap variabel yang diteliti apabila dipadukan ke dalam 

suatu model yang terpadu. Dalam melakukan analisis menggunakan metode SEM, 

terdapat beberapa proses yang harus dilewati seperti yang tertera pada gambar 

dibawah. 
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Gambar 3.9 Proses Penelitian SEM 

Sumber : Malhotra et al., 2020 

 

3.7.2.1 Measurement Model Fit 

 Measurement model merupakan gambaran dari observed variable dapat 

menjelaskan setiap variabel dalam model penelitian (Malhotra et al., 2017). 

Menurut Hair et al., (2017) di dalam sebuah mode pengukuran, anak panah yang 

menusuk sebuah konstruk memiliki 2 jenis karakteristik, yaitu reflective 

measurment dan formative measurement. Dalam penelitian ini peneliti akan 

menggunakan reflective measurement. Dalam pengukuran measurement model 

dapat diukur menggunakan 3 pengukuran, yaitu convergent validity yang 

didefinisikan menurut Hair et al., (2017) merupakan tingkat suatu pengukuran dapat 

memiliki korelasi yang positif dengan pengukuran alternatif dalam suatu konstruk 

dengan parameter outer loading yang menandakan indikator yang terkait memiliki 

kesamaan, dan average variance extracted (AVE) yang menandakan komunalitas 

dari suatu konstruk. Pengkuruan kedua menggunakan discriminant validity yang 

didefinisikan oleh Hair et al., (2017) untuk mengetahui tingkat keunikan dari suatu 
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variabel terhadap variabelnya sendiri dengan menggunakan parameter cross- 

loadings yang merupakan pendekatan pertama untuk mengukur discriminant 

validity, dan menggunakan Fornell - Larcker critetion yang merupakan pendekatan 

kedua dalam mengukur discriminant validity. Selanjutnya dalam mengukur 

reliabilitas menggunakan dua parameter, yaitu Cronbach`s Alpha yang 

memberikan perkiraan reliabilitas berdasarkan interkorelasi antar indikator, dan 

composite reliablity yang merupakan perhitungan dari perbedaan outer loading dari 

tiap indikator (Hair et al., 2017). 

Tabel 3.2 Parameter Measurement Model 

Pengukuran Parameter Rule of Thumb 

Validitas Convergent Outer Loadings Outer Loadings  0.7 

Average Variances 

Extracted 

AVE  0.5 

Validitas Discriminant Fornell  Larcker 

Criterion 

Fornell  Larcker 

Criterion  Dalam 

menilai variabelnya 

sendiri 

Cross Loading Factor Cross Loading Factor  

0.7 Terhadap Variabel 

sendiri dan diharapkan 

lebih besar daripada 

variabel lainnya 

Reliabilitas Cronbach`s Alpha Cronbach`s Alpha  0.7 

Composite Reliability Composite Reliability  

0.7 

 

 Berdasarkan variabel yang peneliti sedang gunakan terdapat 4 Measurement 

Model, yaitu : 
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1. Brand Trust 

 

Gambar 3.10 Indikator Variabel Brand Trust 

Sumber : Data Peneliti (2022) 

 Dalam Model Pengukuran pada penelitian ini, terdapat 5 Indikator 

pertanyaan yang berperan sebagai first order confirmatory analysis (1st CFA), yang 

akan mempresentasikan satu variabel, yaitu Brand Trust. 

2. Perceived Value 

 

Gambar 3.11 Indikator Variabel Perceived Value 

Sumber : Data Peneliti (2022) 
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 Dalam Model Pengukuran pada penelitian ini, terdapat 8 Indikator 

pertanyaan yang berperan sebagai first order confirmatory analysis (1st CFA), yang 

akan mempresentasikan satu variabel, yaitu Perceived Value. 

3. Brand Preference 

 

Gambar 3.12 Indikator Variabel Brand Preference 

Sumber : Data Peneliti (2022) 

 Dalam Model Pengukuran pada penelitian ini, terdapat 5 Indikator 

pertanyaan yang berperan sebagai first order confirmatory analysis (1st CFA), yang 

akan mempresentasikan satu variabel, yaitu Brand Preference. 

4. Purchase Intention 

 

Gambar 3.13 Indikator Variabel Purchase Intention 

Sumber : Data Peneliti (2022) 
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 Dalam Model Pengukuran pada penelitian ini, terdapat 5 Indikator 

pertanyaan yang berperan sebagai first order confirmatory analysis (1st CFA), yang 

akan mempresentasikan satu variabel, yaitu Purchase Intention. 

3.7.2.2 Structural Model Fit 

 Setelah peneliti mengetahui bahwa model penelitian sudah valid dan 

reliabel melalui penilaian measurement model, Langkah selanjutnya menurut Hair 

et al., (2017) adalah untuk melakukan penilaian terhadap structrual model untuk 

mengetahui kemampuan model dalam memprediksi suatu fenomena dalam 

penelitian dan untuk mengetahui hubungan dari tiap konstruk. Terdapat 4 parameter 

dalam melakukan strucutral model. Berikut merupakan kriteria dan rule of thumb 

dari tiap parameter yang digunakan dalam meneliti structrual model. 

 

Tabel 3.3 Uji Structural Model 

Kriteria Rule of Thumb 

R  Square (R2) 0.67, 0.33, dan 0.19 menunjukkan nilai (R2) kuat, moderat, dan 

lemah. 

Q2 Predictive 

Relevance 

 Nilai Q2 yang  0 menunjukan model memiliki 

predictive relevance 

 Nilai Q2 yang  0 menunjukan model memiliki 

predictive relevance 

q2 Effect Size Nilai 0.035, 0.15, dan 0.02 menunjukka nilai q2 besar, sedang, 

dan kecil. 

Signifikansi 

(one-tailed) 

 T-Value 1.28 (significant level = 10%) 

 T-Value 1.65 (Significant level = 5%) 

 T-Value 2.33 (Significant level = 1%) 

P-Value P-Value  0.5 (Significant level = 5%) 
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Struktural Model pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut : 

 

 

Gambar 3.14 Model Keseluruhan Penelitian 

Sumber : Data Peneliti (2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


